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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Kehamilan merupakan suatu perubahan dalam rangka melanjutkan
keturunan yang terjadi secara alami, menghasilkan janin yang tumbuh di
dalam rahim ibu, dan selanjutnya dapat dijelaskan tingkat pertumbuhan dan
besarnya janin sesuai usia kehamilan pada setiap dilakukan pemeriksaan
kahamilan (Muhimah dan Safe’i, 2010). Kehamilan juga dapat diartikan
sebagai suatu Kkrisis maturitas pada wanita yang dapat menimbulkan stres,
karena pada masa kehamilan wanita tersebut harus menyiapkan diri untuk
bisa memberi perawatan dan mengemban tanggung jawab yang lebih besar
daripada sebelumnya. Salah satu faktor penting yang menentukan
keberhasilan seorang calon ibu selama masa kehamilan yaitu perlu memiliki
pengetahuan dan kesiapan baik dimasa kehamilan, melahirkan, dan menyusui
anaknya.(Ronald, 2011).

Selama masa kehamilan ibu hamil harus mempersiapkan baik secara
fisik maupun psikologis untuk merawat bayinya dengan baik yaitu dengan
cara memberikan perhatian yang khusus pada persiapan payudara serta
puting susu dalam mengantisipasi permasalahan pemberian Air Susu lbu
(ASI) pada bayi. Terdapat kesulitan psikologis maupun kesulitan fisik yang
mencegah ibu menyusukan bayinya.Persiapan psikologis ibu untuk menyusui

pada saat kehamilan sangat berarti, karena keputusan atau sikap ibu yang



positif harus sudah ada pada saat kehamilan atau bahkan jauh sebelumnya.
Cara terbaik dalam mempersiapkan pemberian ASI adalah keadaan kejiwaan
ibu yang sedapat mungkin tenang dan tidak menghadapi banyak masalah
(Soetjiningsih, 2006).Seorang ibu diharapkan tidak memiliki unsur
keterpaksaan disaat menyusui bayinya, oleh karena itu menyusui merupakan
sebuah usaha untuk memberikan kehidupan awal bagi bayi. Ibu mungkin
akan merasa sangat bahagia sekaligus bangga karena bisa menyusui si kecil
terutama setelah kehamilan anak pertama, hal tersebut menjadi pengalaman
pertama ibu dalam hal menyusui bayi. Ibu yang terpenuhi rasa cinta, sabar,
tekun, percaya diri, dan menggunakan cara-cara yang benar, akan berhasil
menyusui bayinya (Indarti, 2007).

Dalam meningkatkan pemberian ASI pada bayi, masalah utama yaitu
bahwa ibu- ibu membutuhkan bantuan informasi tentang perawatan payudara
pada saat hamil untuk mempersiapkan ASI pada saat melahirkan sehingga
dapat menambah keyakinan bahwa mereka dapat menyusui bayinya dengan
baik dan mengetahui fungsi dan manfaat perawatan payudara pada saat hamil
(Anwar, 2009). Menyusui yang benar dan berhasil memerlukan suatu upaya
diantaranya perawatan payudara. Perawatan payudara akan berhasil bila ibu
mempunyai pengetahuan tentang manfaat perawatan payudara dalam
meningkatkan produksi ASI yang sangat baik untuk meningkatkan kualitas
bayi dan upaya menurunkan morbilitas dan mortalitas bayi, dalam masa

kehamilan, pengetahuan tentang perawatan payudara sangat penting untuk



diketahui ibu , hal ini berguna untuk menjaga keindahan payudara serta
menghindari masalah-masalah dalam proses menyusui (Suradi, 2010).

Berdasarkan laporan dari Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia
(SDKI,2012) diusia lebih dari 25 tahun sepertiga wanita di Dunia (38%)
didapati tidak menyusui bayinya sehingga terjadi pembengkakan payudara,
dan di Indonesia angka cakupan ASI eksklusif mencapai 32,3% ibu yang
memberikan ASI eksklusif pada anak mereka. Survei Demografi dan
Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2008-2009 menunjukkan bahwa 55% ibu
menyusui mengalami mastitis dan puting susu lecet. Puting susu lecet terjadi
karena dua faktor, yaitu karena kondisi puting yang jarang dibersihkan dan
posisi ibu saat menyusui yang kurang benar, hal tersebut disebabkan karena
kurangnya perawatan payudara selama kehamilan (SDKI, 2009).

Selama proses menyusui berbagai komplikasi dapat timbul, oleh karna
itu perlu dilakukan perawatan antenatal yang baik karena ASI berperan
penting untuk membuat bayi sehat dan kuat. Kesulitan-kesulitan yang timbul
selama proses menyusui dapat dicegah lewat perawatan antenatal yang baik,
yaitu dengan memberikan perhatian yang khusus pada persiapan payudara
serta puting susu dalam mengantisipasi secara positif pemberian ASI pada
bayi (Farrer, 2011). Payudara memerlukan perawatan sejak dini secara teratur
agar tercapainya keberhasilan di dalam menyusui. Perawatanpayudara
selama kehamilan bertujuan agar selama masa menyusui produksi ASI
mencukupi kebutuhan, tidak terjadi kelainan payudara dan bentuk payudara

tetap baik setelah menyusui ( Nugroho, 2011).



Perawatan payudara (Breast care) selama kehamilan merupakansalah
satu bagian penting yang harus diperhatikan sebagai persiapaan dalam
pemberian ASI yang bertujuan agar payudara senantiasa bersih dan mudah
untuk dihisap bayi, setelah melakukan perawatan payudara diharapkan
nantinya segala permasalahan yang berhubungan dengan payudara selama
masa kehamilan hingga menyusui dapat ditangani, sehingga pada saat
kehamilan tidak terjadi pembengkakan dari payudara akibat pengaruh
hormonal dan pembengkakan dari puting susu. Pembengkakan payudara
menyebabkan payudara menjadi mudah teriritasi bahkan mudah luka, oleh
karena itu perlu dilakukan perawatan payudaraselama kehamilan.Faktor-
faktor yang menyebabkan ibu hamil tidak patuh dalam melakukan perawatan
payudara diantaranya adalah pendidikan yang rendah, kurangnya
pengetahuan, serta adat istiadat (Kristiyasari, 2009).

Dengan melakukan perawatan payudara secara benar dan teratur dapat
menguatkan, melenturkan dan mengatasi terpendamnya putting susu sehingga
bayi mudah menghisap ASI dan juga menjaga kebersihan payudara,
mencegah penyumbatan dan bermanfaat untuk memperkuat kulit sehingga
mencegah terjadinya luka pada saat menyusui. Perawatan payudara sebaiknya
dilakukan selama masa kehamilan dan bukan setelah persalinan. Apabila
selama masa kehamilan ibu tidak melakukan perawatan payudara tetapi
hanya dilakukan pasca melahirkan maka akan menimbulkan beberapa

permasalahan yaitu ASI tidak keluar, putting susu tidak menonjol sehingga



bayi sulit menghisap dan produksi ASI tidak lancar sehingga tidak cukup
untuk dikonsumsi bayi ( Weni, 2011).

Pengetahuan tentang perawatan payudara dapat ditingkatkan dengan
mencari informasi di media massa dan dapat didukung oleh petugas
kesehatan melalui penyuluhan tentang perawatan payudara selama kehamilan
pada warga atau masyarakat setempat. Upaya tersebut dilakukan untuk
mengatasi masalah yang terjadi selama masa kehamilanhingga
menyusui,sehingga perlu untuk memberikan informasi melalui media
informasi seperti leaflet(Admin, 2010 ).

Berdasarkan survey yang dilakukan oleh Departemen Kesehatan RI
(Depkes RI) pada tahun 2011didapatkan hasil228/100.000 ibu hamil yang
tidak melakukan perawatan payudaradi Indonesia selama tahun 2009. Angka
tersebut telah mengalami penurunan pada tahun 2010 menjadi
220/100.000.Sementara hasil survey Depkes RI tahun 2013didapatkan
200s/100.000 ibu hamil yang tidak melakukan perawatan payudara selama
kehamilan di Indonesia( Depkes RI, 2011 ).

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yangdilakukan penulis pada
tanggal 27 Januari 2016 di Puskesmas Gamping 1, Kabupaten Sleman
Yogyakarta yang di lakukan melalui wawancara, dipuskesmas pernah
dilakukan penyuluhan tentang perawatan payudara pada ibu hamil selama
hamil oleh petugas puskesmas Gamping 1 namun hasilnya hanya sedikit ibu
hamil yang melakukan perawatan payudara. Berdasarkan data jumlah ibu

hamil pada bulan januari sampai dengan Mei 2016 berjumlah 150 orang.



Melalui hasil wawancara langsung kepada 5 ibu hamil terdapat 3 orang ibu
hamil tidak mengetahui perawatan payudara dan tidak pernah melakukan
perawatan payudara selama kehamilan, serta ibu tidak mengetahui apa
manfaat perawatan payudara dan 2 orangnya lagi tahu tentang perawatan
payudara selama kehamilan dan melakukan perawatan payudara.Berdasarkan
latar belakang di atas, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “ Pengaruh pemberian pendidikan kesehatan tentang perawatan
payudara terhadap pengetahuan ibu hamil di Puskesmas Gamping 1 Sleman,

Yogyakarta’.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan “apakah
ada pengaruhpemberian pendidikan kesehatan tentang perawatan payudara
terhadap pengetahuan ibu hamil di Puskesmas Gamping 1 Sleman,

Yogyakarta?”.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Mengetahuipengaruh pemberian pendidikan kesehatan terhadap tingkat
pengetahuan ibu hamil tentang perawatan payudara.

2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui karakteristik responden



b. Mengetahui pengaruh pemberian pendidikan kesehatan terhadap

tingkat pengetahuan ibu hamil tentang perawatan payudara.



D. Manfaat Penelitian

A. Bagi Ibu hamil
Menambah wawasan serta informasi ibu hamil tentang perawatan
payudara sehingga ibu hamil dapat melakukan perawatan payudara
dengan baik dan benar sesuai dengan teknik yang telah diajarkan.
B. Bagi tenaga kesehatan
Tenaga kesehatan mampu bekerjasama dengan instansi kesehatan lainnya
dalam memberikan penyuluhan kesehatan kepada ibu hamil dalam hal
informasi perawatan payudara.
C. Bagi peneliti
Memahami dalam mengaplikasikan ilmu yang telah didapat baik dari
segi konsep maupun metodologi.
D. Bagi llmu Keperawatan
Menambah ilmu pengetahuan profesi keperawatan dalam hal
pemberian pendidikan kesehatan terhadap ibu hamil guna meningkatkan

pengetahuan selama masa kehamilan.

E. Keaslian Penelitian

1. Penelitian oleh Winarsih dan Siti Maesaroh (2015) tentang “Hubungan
pengetahuan ibu hamil dengan sikap dalam perawatan payudara saat
kehamilan di Desa Guli Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan

ibu hamil dengan sikap dalam perawatan payudara saat kehamilan. Hasil



penelitian ini adalah menemukan adanyahubungan yang signifikan terkait
pengetahuan ibu hamil tentang perawatan payudara dengan sikap dalam
melakukan perawatan payudara pada ibu hamil di Desa Guli Kecamatan
Nogosari Kabupaten Boyolali Tahun 2015.Penelitian ini menggunakan
penelitian observasional analitik, yaitu peneliti mencoba untuk mencari
hubungan antara variabel bebas (faktor resiko) dengan variabel tergantung
(efek) yang analisisnya untuk menentukan ada tidaknya hubungan antar
variabel.

. Penelitian oleh Indah Novitasari (2010) tentang” Gambaran pengetahuan
ibu hamil tentang perawatan payudara selama kehamilan diklinik bersalin
kecamatan Percut” Hasil penelitian menyatakan bahwa penelitian ini
bersifat deskripsi dengan menggunakan data primer dan sampel sebanyak
26 orang. Hasil penelitian tentang pengetahuan ibu hamil tentang
perawatan payudara (46,15%), mayoritas terjadi pada umur 20-24 tahun
dan 25-30 tahun berpengetahuan cukup dan kurang sebanyak 5 orang
(19,23%) berpendidikan SMA berpengetahuan cukup sebanyak 9 orang
(34, 62%), berdasarkan paritas berpengetahuan cukup sebanyak 7 orang
(26,22%), berdasarkan pekerjaan sebagai ibu rumah tangga berpengaruh
cukup sebanyak 5 orang (19,24%).

. Penelitian oleh Susi Erna Wati( 2015) tentang “A Study Knowledge About
Pregnancy Breast Careat the BPS Etty J, Amd. Keb InSukorejo Village
Gurah Sub Distric Kediri Regency “. Tujuan penelitian ini adalah

mengetahui studi pengetahuan ibu hamil tentang breast care di BPS Etty J,



Amd.Keb di Ds. Sukorejo Kec. Gurah Kab. Kediri. Penelitian ini
menggunakan kuisioner terbuka dan lembar informed consent. Setelah itu
di tabulasi dan selanjutnya di analisa menggunakan diskriptif kualitatif.
Hasil penelitian menemukan bahwa dilakukan terhadap 24 responden di
dapatkan hasil sebagian besar 21 responden (88%) yang mempunyai
pengetahuan cukup tentang perawatan payudara.Perbedaan peneliti ini
dengan peneliti yang akan dilakukan peneliti adalah cara pengambilan

sampel sampel peneliti,uji statistik, waktu, dan tempat penelitian.

Perbedaan peneliti ini dengan peneliti yang akan dilakukan peneliti
adalah cara pengambilan sampel, sampel peneliti, metode penelitian, uji

statistic, waktu, dan tempat penelitian.
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